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A. Pendekatan dan Jenis Pen€dlitian

Penditian yang mengkgi tentang modd komunikes keompok ddam
pembentukan citra anak jdanan ini menggunaken pendekatan kuditatif den
jenis  penditiannya addah deskriptif, karena metode kuditatif sebega
prosedur penditian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata
tertulis aau lisan dai orang-orang dan pdaku yang diamai untuk diarahkan
pada latar den individu secara holistik® Penditian ini merupakan pendlitian
deskriptif  kuditetif yang bertujuan untuk mendapatkan pemahaman  yang
dfanya umum terhadap kenyataen sodd  dai  pegpektif  partisipan.
Pemahaman tersebut tidek ditentuka terlebih dahulu, tetapi diperolen sstdah
meakukan andiss terhadgp kenyataen sosd yang menjadi fokus penditian,
dan kemudian ditarik suatu kesmpulan berupa pemahaman umum tentang

kenyataan-kenyataan tersebut.

Penditian kuditeif tentu bersfa empiris hanya sga pengamatan ates
data bukanklah berdasarkan ukuranukuran matematis yang terlebih  dulu
ditetgpkan dan haus dapat disepakati  (direplikes) oleh pengamat lain,
melainkan  berdasarkan  ungkgpan  subjek  penditian  sebagaimana yang
dikehendski dan dimekna oleh subjek penditian. Pendlitian seperti itu dapat
dissbut penditian fenomenologis yang bertujuan memperoleh uraan lengkap

yang merupakan esens pengaiaman.37 Metode kuditatif yang utama layak

% Rosadi Ruslan, Metode Penelitian Publik Relation Dan Komunikasj (Jakarta: Raja
Grafindo, 2004), hal 213

% Deddy Mulyana & Solatun, Metode Penelitian Komunikasi, (Penerbit PT Remaja
Rosdakarya Bandung, 2008), hal 11
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untuk mendash skgp dau peilaku ddam lingkungan damiah  ketimbang
ddam lingkungan yang agek atifisd, seperti survel aau eksperimen. Metode
kuditatif unggul untuk menditi  dinamika ideodlogi aau pandangan hidup
lannya ddam ssbuah pertemuan untuk membangkitken kesadaran khaayak

(teknik kelompok kecil yang radikal).®

. Subjek Penelitian

Subjek ddam penditian ini addah anggota ddam kdompok anak jaanan
d Sanggar Alangdang Surdbaya Fokus dai penditian yatu Modd
komunikes kdompok dalam pembentukan citra anak jadanan. Penditi
memilih informan dengan persyaratan umur 14 - 18 tahun dari bebergpa anak
jdanan di Sanggar Alangdang yang dgpa memberikan informas  yang
dibutuhken untuk mengetahui  lebih  jauh mengena modd  komunikes

kdompok dalam pembentukan citra anak jalanan.

. Jenis Sumber Datadan Teknik Pengumpulan Data

1 Jenis sumber daa yang dipelukan penditi ddam penditian yang

dilakukan ini adalah sebagai berikut:

a Dataprimer

% |pid hal 13
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Data penditian yang diperoleh secara langsung dari sumber adli
(tidek medui perantara) yang secara khusus di kumpulkan oleh
penditi untuk menjawab permasdahan ddam penditian® Data ini
diperoleh penditi dari hasl wawancara dengan bebergpa anak
jdanan. Tujuannya untuk memperoleh data yang berkatan dengan
mesdah yang ditditi. Ddam penditian ini yang dijadiken daa
primer addah data mengena modd komunias kdompok ddam

pembentukan citra anak jaanan di Sanggar Alang-alang Surabaya.
b.  Datasekunder

Daa yang sudah jadi dan tersedia, data ini juga diperoleh dari
sumber kedua atau sumber sekunder. Data sekunder ini hanya data
peengkep, sdan meengkapi data sekunder ini sangat  membantu

periset bila data primer terbatas atau sulit diperoleh.

2. Teknik pengumpulan data yang digunekan ddam penditian ini  berupa

data-data sebagai berikut:
a Obsarvas partisipan

Metode ini lebih memungkinkan perisgt mengamati  kehidupan
individu aau kdompok ddam dtuas riil, dimana terdgpa setting
yang riil tanpa dikontrol aau diatur secara Sstematis seperti riset

eksperimentd  misdnya seperti namaya, metode ini memungkinkan

¥ Rosady Ruslan. Metode Penelitian Public Relations dan Komunikasi, (Jakarta: PT.
Raja Gravindo Persada 2004) hal. 254
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perist tajun langsung dan menjadi bagian dai yang dirist bahkan
hidup besamasama dengan individu aau kdompok yang
diobsarvas. Peist memungkinkan untuk memahami  gpa yang
terjadi, memehami pola-pola aau interaks. Didni pada dasarnya,
perisst mempunya dua peran: ssbaga patispan dan sebaga periset
(observer). Sdan itu perisst dituntut untuk tidek teridentifikes oleh
oang lan. Ddam kegiaan obsavas patisgpan, penditi mencoba
pendekatan dengan informan  dengan caa mengikuti  kegiaan
kdompok yang dilskuken oleh informen dan bergabung pada

kelompok tersebut.

Wawancaramendadam

Wawancara menddam addah suau cara mengumpulkan data
aau informas dengan cara langsung bertatap muka dengan informan
aga mendapat daia lengkgp dan menddam. Wawancara ini
dilakuken dengan frekuens tinggi (berulangulang) secara intensf.
Sdanjutnya  dibedekan antara  responden  (orang  yang  akan
diwawancara sekdi) dengan informen (orang yang ingin  perist
ketahui aau pahami dan yang e&kan diwawancara berkdi-kdi).
Cara-cara terssbut biasanya menjadi dat utama pada riset aau
pendition  kuditatif yang  dikombinasken dengan  observes
patispas. Pada wawancara mendalam ini, pewawancara relatif
tidsk mempunya kontrol aas respon informan, atinya informan

bebas memberikan jawaban. Karena itu perisst mempunya tugas
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bera agar informan bersedia memberikan jawaban-jawaban yang
lengkgp, menddam, bila perlu tidek ada yang disembunyiken.
Caranya dengan mengusahakan wawancara berlangsung  informa
seperti orang sedang mengobrol.

c. Dokumentas

Dokumentas addah indrumen pengumpulan data yang sering
diguneken ddam bebaga meode pengumpulan daa  Metode
obsarves dan wawancaa sing dilengkapi  dengan  kegiatan
pendusuran  dokumentas.  Tujuannnya  untuk  mendapatakan
infoomas yang mendukung andiss dan intepretas  dda
Dokumentas  berbentuk dokumen publik aau dokumen private.
Dokumen publik misdnya lgporan polis, berita-berita surat  kabar,
transkipacara TV, dan laindan. Dokumen private misdnya memo,
sura-sura  pribadi, caaen teepon, buku harian individu, den lan

lain.*

D. Teknik Analis Data

Andisa data kuditatif addah teknik yang dilakukan dengan cara bekerja
dengan data, mengdompokan data, memilahmilah menjadi satuan  yang

dapat dikdolah, dan menemukan pola serta gpa yang penting dan agpa yang

“ Rachmat Kriyantono, Teknik Praktis Riset Komunikasi, (Jakarta: Kencana Prenada
Media Group, 2007), hal 116
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dipdgai, dan memutuskan agpa yang dgpat dterangkan kepada orang lain.
Daa yang sudah tekumpul sHanjuinya diandisa dengan tujuan
menyederhanakan data ke ddam bentuk yang lebih mudah dipshami dan
dibaca Sdan itu data dimanfastken agar dapat dipaka untuk menjawab

measdah yang digukan ddam penditian.

Ddam teknik andasa daa ini, penditi memeka cara andisa domain.
Teknik andisa domain digunekan untuk mengandiss gambaran-gambaran
objek rist secara umum aau ditingkat permukaan, namun relatif utuh tentang
objek penditian tersebut. Teknik andisa domain ini ama terkend scbaga
teknk yang dipska ddam penditian yang bertujuan eksploras. Artinya
andigs haedl penditian ini hanya ditargetken untuk memperolen  gambaran
seutuhnya dari objek yang ditditi, tanpa harus diperinci scara detall unsur-
unsur yang ada dalam keutuhan objek terssbut.*’ Doman yang digunakan
penditi yatu jenis dasan, dan sebab akibat. Langkah-langkah tersebut
menentukan  konsep  yang  dilanjutkan  kategori dari  konsep sesua  dengen
rumussn dan tujuan penditian yatu modd komunikes kdompok ddam

pencitraan anak jaanan di Sanggar Alang-dang Surabaya

E. Tahapan Penelitian

Untuk melakuken pendliian  kuditatif, perting sekdi  mengetahui

tahapan yang &ken dildui ddam prosss penditian. Dan untuk itu penditi

“l Burhan Bungin, Metode Penelitian Sosiali, (Penerbit: Airlangga University Press,
2001), hal 293
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harus menyusun tahgpan penditian yang lebih sgematis Tehapan penditian

tersebut sebagal berikut:

1) Tahapan PralL apangan

Sebdum melakukan penditian di Senggar  Alang-dang Surabaya,

penditi meakukan kegiaan pra lgpangan dengan tgpahgpan sebaga

berikut;

a Menyusun rancangan penditian

C.

Pada bulan Mae 2010 penditi menggukan usulan judul
penditian dan kemudian dikerjakan sebaga  rancangan  penditian

kemudian diseminarkan pada tanggd 26 April 2010.

Memilih Igpangan penditian

Penditi memilih subjek anck-anak jdanan yang objeknya d
Sanggar Alang-dang Surabaya karena ddam kehidupan anak jdanan
memiliki kesenjangan sodd  dengan masyarakat lain, yang mana
kesenjangan kehidupan sosd tersebut berada di kehidupan keras

jdanan.

Mengurus surat perizinan
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IzZn penditian ini dilakukan penditi dengan cara menggukan
permohonan kepada kepda Program Sudi llmu Komunikes dan
diberiken kepada pemilik yayasan (rumah singgah) Sanggar Alang
dang Surabaya, tujuan dai peijinen ini addah supaya daa-data

yang diambil lebih mudah diperoleh, dan hesinyalebih vaid.

Menjgaki dan menilai keadaan lapangan

Bertujuan untuk mengend unaur yang ada dilgpangan yatu
keadaan dan skap sasaan. Penjgaken dilakukan pada bulan awd

bulan Maet 2010. Penditi meakukan dengan sesama den tditi

sehingga mengetahui kondis yang sebenarnya

Memilih dan memanfaatkan informan

Dimana informan merupakan orang yang memberikan informes
tentang Stues den kondis latar penditian. Fungs dari informan
addah jika penditi  membutunkan informes  terkat  dengan
penditian meka informan dgpa memenuhinya dengan  cepat.
Sedangken key informan addah orang yang memberikan dasta-data
yang diperlukan pendiiti terkait dengan penditian terssbut.

Berikut namanama key infooman yang penditi dapa di

lgpangan sebagai berikut:

Menyigpkan perlengkgpan  penditian  seperti da  tulis  kamera,

recorder, dan lain-lain.
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2) Tahap Pekerjaan L apangan

a Tahgp pengumpulan daa ddam tahgoan ini penditi  memegang
peranan sanga penting karena pada penditian ini peran aktif den
juga kemampuan penditi ddam mengumpulkan data  sangat

diperlukan. Tahgpan ini dilakukan dengan cara

1 Obsavas terlibat

2 Wawancara mendaam

3 Dokumentas

b. Tahep andissdaa

Merupekan proses mengatur urutan data, mengorganisaskannya
keddam suaiu pola, kategori dan sau uraian desar. Pada tahap ini
data yang diperoleh dai bebaga sumber vyatu: wawancara
pergamatan, catatan lgpangan, dokumen dan data-data lan yang
mendukung dikumpulken, diklesfikes dan diandisa dengan andisa
domain.

3) Tahap Penulisan Laporan

Penulisan lgporan  merupakan hedl  akhir dai suatu  penditian,

shingga ddam tahap ini penditi mempunya pengaruh terhedgp  hesl
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penulisan lgporan. Penulisan lgporan yang sesua  dengan  prosedur
penulissn yang bak akan mengheslkan kudites yang bak pula terhadep

hesl pendlitian. *

F. Teknik Keabsahan Data
a. Perpanjangan Keikutsertaan

Seorang penditi ddam penditian kuditatif merupakan instrumen
utama, sehingga kekutsartaen penditi  tersebut  tidek dgpat  dilakukan
secara Sngkat, tetgpi membutuhkan waktu yang relatif lama, sehingga
penditi akan dgpat memperoleh data yang lebih banyak dan akurat yang
dgpat diggunekan untuk mendeteks data yang diperoleh.  Upaya
perpanjangan  kelkutsertaan ini dilakukan penditi dengan berbagal  faktor
caa dan aktifitas yang dilakukan anak jdanan sdama berada di Sanggar

Alang-dang.
b. Ketekunan Pengamatan

Teknik ini bermeksud menemukan dciri-ciri dan unsur-unsur  dalam
Stuas yang sangat relevan dengan persodan aau isu yang sedang dicari
dan kemudian memusatken diri peda hahd tersebut secara ring.®
Dengan kata lan maka ketekunan pengamaan menyediskan keddaman

data yang sesuai dengan yang ditdliti.

2| exy JMoleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Rosdakarya, 2002), hal 58
*|_exy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif ............ hal 177





